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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Infeksi masih merupakan tantangan kesehatan masyarakat yang 

signifikan di dunia, terutama di negara-negara berkembang yang berlokasi di 

daerah tropis, seperti Asia, Afrika, dan Amerika Selatan, termasuk Indonesia. 

Penyakit ini berperan besar dalam meningkatkan beban morbiditas dan 

mortalitas pada manusia di wilayah tersebut. Faktor-faktor seperti kondisi 

lingkungan yang mendukung penyebaran patogen, akses terbatas terhadap 

layanan kesehatan, serta kurangnya kesadaran masyarakat mengenai 

pencegahan penyakit semakin memperburuk situasi ini. Oleh karena itu, 

penanganan yang efektif dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

mengurangi dampak penyakit infeksi di kawasan-kawasan tersebut. (Teguh 

Wahju Sardjono, 2020) 

Infeksi protozoa usus masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang penting di dunia, terutama di negara-negara berkembang beriklim tropis. 

Di Indonesia, angka insidensinya dilaporkan berkisar 10–18%. Infeksi ini tidak 

hanya berisiko bagi individu dengan gangguan sistem imun, tetapi juga dapat 

terjadi pada individu dengan sistem kekebalan yang baik.(Awaliyah Deza et al., 

2018) 

Indonesia adalah negara berkembang dengan iklim tropis, kelembaban 

tinggi, dan sanitasi dan kebersihan yang rendah. Akibatnya, infeksi parasit usus 

relatif tinggi di Indonesia, terutama pada masyarakat yang tinggal di perumahan 
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dengan sanitasi yang buruk, jamban yang tidak tersedia, dan sumber air bersih 

yang tidak memadai. (Tambunan dkk., 2021) 

Infeksi protozoa pada usus umumnya terkait dengan kondisi lingkungan 

yang memiliki tingkat sosial-ekonomi rendah serta sanitasi yang kurang 

memadai. Di Indonesia, infeksi ini dapat terjadi baik di wilayah perkotaan 

maupun pedesaan. Beberapa protozoa penyebab infeksi tersebut antara lain 

Entamoeba histolytica yang termasuk dalam kelas Rhizopoda, Giardia lamblia 

yang tergolong ke dalam kelas Mastigophora, serta Blastocystis hominis yang 

berada dalam kelas Sporozoa. (Charisma dkk., 2020) 

Masih menjadi tantangan serius bahwa tingkat literasi kesehatan 

masyarakat mengenai penyakit parasit tergolong rendah. Kurangnya 

pengetahuan tentang parasit usus terbukti berkontribusi terhadap tingginya 

prevalensi infeksi. Apabila situasi ini tidak segera diatasi, akan berpotensi 

menimbulkan ketidakseimbangan pada sistem imun humoral, terutama jika 

dibandingkan dengan individu yang tinggal di lingkungan bersih dan terjaga 

sanitasinya. (Damayanti dkk., 2017) 

Terdapat sejumlah faktor perilaku yang berperan dalam tingginya risiko 

infeksi parasit usus, antara lain kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan, 

tidak merawat kuku dengan baik, serta perilaku menggigit kuku atau mengisap 

jari. Selain itu, kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya 

kebersihan diri berdampak pada keterbatasan mereka dalam mendidik anak-

anak. Dengan demikian, intervensi berupa edukasi kesehatan terkait kebersihan 
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pribadi merupakan salah satu pendekatan yang dapat membantu mengurangi 

prevalensi infeksi parasit usus. (Charisma dkk., 2020) 

Penularan infeksi protozoa usus umumnya terjadi akibat konsumsi 

makanan atau minuman yang terkontaminasi kista protozoa, maupun melalui 

kontak langsung dari feses ke mulut. Setelah menginfeksi tubuh, protozoa ini 

biasanya berkembang di usus halus maupun usus besar dan berperan sebagai 

patogen yang memicu keluhan klinis, seperti rasa tidak nyaman pada perut, 

diare, muntah, hingga demam. Namun demikian, pada sebagian kasus, infeksi 

dapat bersifat asimtomatik, di mana individu dengan hasil positif protozoa usus 

pada pemeriksaan feses tidak menunjukkan gejala klinis. (Marzain dkk., 2018) 

Berdasarkan data, prevalensi rata-rata infeksi protozoa usus pada anak-

anak sekolah dasar dalam periode 2011–2021 mencapai 26,6%. Infeksi yang 

paling sering ditemukan pada kelompok ini meliputi Blastocystis hominis, 

Giardia lamblia, Entamoeba coli, dan Entamoeba histolytica. (Shofia Safitri, 

2021). Beberapa faktor risiko yang berperan dalam penularan diare akibat 

infeksi protozoa usus meliputi kualitas sumber air bersih yang kurang memadai, 

sanitasi jamban yang tidak optimal, serta pengelolaan limbah dan sampah yang 

buruk. (Luois Joseph dkk., 2020) 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi 

protozoa usus pada feses anak dengan judul yang diangkat, yaitu “Hubungan 

Personal Hygiene dengan keberadaan Protozoa Usus Pada Feses Anak SD 

Negeri 77 Palembang Tahun 2025”.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian dapat dirumuskan permasalahan penelitian yakni : “Belum 

diketahuinya hubungan personal Hygiene dengan  keberadaan Protozoa Usus 

pada feses Anak SD Negeri 77 Palembang tahun 2025”. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimaana distribusi frekuensi keberadaan protozoa usus pada feses 

anak SD Negeri 77 Palembang dengan hubungan personal Hygiene? 

2. Bagaimana hubungan personal Hygiene dengan keberadaan protozoa 

usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembang berdasarkan mencuci 

tangan sebelum makan? 

3. Bagaimana hubungan personal Hygiene dengan keberadaan protozoa 

usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembang berdasarkan sumber air? 

4. Bagaimana hubungan personal Hygiene dengan keberadaan protozoa 

usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembang berdasarkan memotong 

kuku? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan personal hygiene terhadap keberadaan protozoa usus pada feses 

peserta didik Sekolah Dasar Negeri 77 Palembang. 
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2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya hubungan personal Hygiene dengan keberadaan 

protozoa usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembang berdasarkan 

mencuci tangan sebelum makan. 

2. Diketahuimya hubungan personal Hygiene dengan keberadaa 

protozoa usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembang berdasarkan 

memotong kuku. 

3. Diketahuimya hubungan personal Hygiene dengan keberadaa 

protozoa usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembang berdasarkan 

sumber air. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai bentuk penerapan ilmu yang telah dipelajari selama masa 

perkuliahan, terutama dalam kajian Protozoologi yang berkaitan dengan 

protozoa usus. 

2. Manfaat Aplikatif   

Sebagai sumber informasi, referensi, dan pengetahuan untuk 

mahasiwa dan masyarakat di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, 

terutama tentang hubungan personal Hygiene dengan keberadaan protozoa 

usus pada feses anak SD Negeri 77 Palembbang Tahun 2025 

F. Ruang Lingkup Penelitian   

Penelitian ini berada dalam bidang Protozologi dan bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara personal hygiene dengan keberadaan protozoa 
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usus pada feses anak-anak di SD Negeri 77 Palembang pada tahun 2025. 

Studi ini dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir Program Diploma III 

Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Palembang. Tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan personal 

hygiene dengan keberadaan protozoa usus pada feses peserta didik di 

sekolah tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap keberadaan protozoa usus yang berdampak pada 

kesehatan anak, khususnya dalam kaitannya dengan kebersihan pribadi dan 

sanitasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional 

dengan desain cross-sectional dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa SD Negeri 77 Palembang, dengan pelaksanaan penelitian pada 

tanggal 10–17 April 2025. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar checklist untuk menilai personal hygiene, sedangkan 

pemeriksaan laboratorium dilakukan terhadap sampel feses menggunakan 

metode langsung (direct method) melalui observasi mikroskopis di 

Laboratorium Parasitologi Poltekkes Kemenkes Palembang. 

Hasil penelitian menunjukkan menunjukan  26 orang, memiliki 

tingkat kebersihan pribadi yang kurang baik, sedangkan 18 orang lainnya 

tergolong memiliki kebersihan pribadi yang baik. Selain itu, dari total 44 

responden, ditemukan 27 orang yang terinfeksi protozoa usus, sementara 17 

orang tidak menunjukkan adanya infeksi.
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